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PERAN AKUNTAN DALAM
MENGAWAL DAN MEfiICEGAH KRISIS KEUANGAN

Aladin r, RizaWahyudi z

Jurusan Akuntansi Politeknik Negeri Sriwijaya
E-mail: aladin.akt@gmail.com, riza.wahyudi_57@yahoo.com

.: Obstrak

Keberadaan akuntan yang tergabung dalam lkatan Akuntansi lndonesia (lAl)oleh masyanakat luas
dinilai mempunyaifungsi dan peran sangat strategis dalam meningkatkan kualitas SPI dan efisiensi
perekonomian nasional secara makro maupun mikro. Melalui hasil-hasil kerja yang berkualitas baik
sebagai akuntan auditor maupun akuntan manajemen, diharapkan mampu melakukan cegah dini
sekaligus memberikan kontdbusi proses perbaikan terhadap perilaku bisnis yang merugikan

ialannya roda perekonomian dan prospek dunia usaha yang dapat berdampak terjadinya krisb
ekonomi nasional. Sebuah pelajaran penting dad krisis keuangan global adalah perlunya penegakan
etika dan nilai-nilai luhur dalam menjalankan r'oda pemerintahan dan organisasi bisnis melalui
penguatan implenrentasi sistem pengendalian intem yang dikawal oleh akuntan professional dan
berintegrasi tinggi.

Kata kunci: akuntan, mengawal dan mencegah, kdsis keuangan

PENDAHULUAN

Berbagai\alangan menganggap se-
--.--tiap-teqadlf,1lsd ataupun kasus keuangan

yang berimbas pada krisis global maka
akuntan ikut dipemalahkan mempunyai
pefran dan tanggung jawab besar sebagai
salah satu penyebabnya. Demikian halnya
yang briadi di lndonesia seperti kasus

lebolnya tsapindo di era Orde baru, Bank
Bali, BLtsl dan yang paling gress Bank
Century, semua pihak menatap kineda pro-
esionalitas akuntan lndonesia, baik sektor
akuntan publik akuntan keuangan maupun
akuntan pemerintah. Posisi peran dan ke-
beradaan akuntan diperhnyakan. Pemerin-
tah tentu termasuk menjadi pihak yang akan
ikut me-nanggung rislko dengan kondisi
krisis ekonomi global. Kekhawatiran ba-
yang-bayang krisis tahun 1998 kembali
nenghantui. Kih semua menyadari bahwa
jika salah kelola maka krisis keuangan
segera nenerjang pemerintah dan dapat
menjelma krisis ekonomi, krisis sosial
bahkan menjadi krisis kemanusiaan. Se-
buah prediksi yang perlu di antisipasi juga
oleh semua pihak terkait, termasuk akuntan
lntemal auditor penedntah sebagai salah

satu pilar yang berperan mengawal jalannya

roda birokrasi pembangunan.

Terkait dengan krisis Elobal, pada ka-
langan auditor intem muncul beberapa perta-
nyaan. Bagaimana mungkin sebuah negara
adidaya seperti Amedka Serikat yang nota-
bene memiliki SPI (Sistem Pengendalian ln-
tem), Rrbk Management (RM), dan govemane
pro@ss yang sudah demikian maju, .bisa
mengalami kegagalan? Apakah kelemahan SPI
menjadi penyebab timbulnya kdsis? Atau ada
faktor lain yang lebih dominan?. Salah satu
faktor utama yang menjadi sorotan dalam tu-
lisan ini adalah kurangnya pefiatian dan
pemahaman atas s'stem pengendalian intem
(SPl) yang diterapkan secara memadai dalam
suatu organisasi sebagaisamna penilaian yang
mempengaru.hi dapat dipercaya tidaknya in-
formasi akuntansi dan sebagaimana diatur
dalam standar pekeriaan lapangan kedua
berbunyi sebagai berikut ?emahaman yang
memadai atas struktur pengendalian intem
harus diperoleh untuk rercncanakan audit dan
menentukan sifat, saat dan lingkup pengujian
yang akan dilakukan'.

Sistem pengendalian intem yang di-
gunakan dalam suatu entibs rerupakan faktor
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yang nprcntukan keandalan hporan
keuang-an yang dihasilkan oleh enfitas.
Oleh karena itu, sebelum akuntan me-
laKanakan audit secara nrendalam atas
informasi yang tercantum dalam laporan
keuangan, standar pekeflaan lapangan
kedua mengharuskan akuntan memahami
struktur pengendalian intem yang berlaku
dalam entitas

PEMBAHASAN

Banyak pihak berpendapat krisis
terjadi karena kegagalan dalam mengelola
risiko (nbk managemenf). Disamping itu,

ktisis disebabkan kegagalan dalam npm-
bangun lingkungan pengendalian yang kuat.

Dalam konteks ini, sebenamya akuntan
sebagai salah satu pilar utama sistem
pengendalian mampu melakukan pencegah-

an. Sebagian besar menilai bahwa pe-

nyebab .krisis keuangan adalah kegagalan
dalam pengembangan lingkungan pengen-
dalian kondusif. Kelompok ini me-
mandang pedlaku para eksekutif

dan masyarakat yang telah
batas-batas kepatutan sebagai
utama munculnya krisis.

-.- Sangat disadari oleh para pakar ma-
-'r najemen bahwa kualitas SPI masing-masing

institusi akan menjadi penentu kelangsung-
an hidup. lnstitusiyang memiliki kualitas SPI
baik, akan memiliki recovery plan yang baik
juga dalam rnenghadapi krisis. Sedangkan
institusi yang kualitas SPI-nya rendah akan
terjerembab ke lembah kehancuran. De-
mikian juga pada sektor publik, dimana
pemedntahan dengan kualitas SPI yang
baik akan bbih kuat dalam menghadapi' guncangan krisis. Sebaliknya, pemerintahan
dengan SPI yang rendah akan terpuruk ke
dalam krisis berkelanjutan. Krisis global ini
justru semakinE menunjukkan pada dunia
bahwa pemn SPl, RM dan gavemane,e

sisfem yang baik sangat pentuq bagi
eksistensi dan masa depan institusi.

Penerapan SPl, RM dan govemance
process rnerupakan sebuah kebutuhan yang

mendesak. Hal ini berlaku baik di sektor
usaha (pnVafe) maupun sektor penerintah-
an (pub@. Fenerapan SPl, RM dan

goveman@ prcc€ss yang baik dan publik akan
membuat perekonomian negana baik, lebih kuat
dan tahan banting dalam menghadapi gejolak
perubahan yang sering te{adi. Oleh karena itu,
lahimya Perafuran Pemerintah No. 60 Tahun
2008 tentang Sistem Pengendalian lntem
Perne-dntah (SPIP) sangat diharapkan akan
dapat menciptakan intemal cufture yang buift-in
secarc otomatis memperkuat diterapkan prinsip
-prinsip Good Govemance dan Good Co-
orporate Govemanre dalam penyelenggaraan
pemedntahan dan pengelolaan keuangan ne-
gara serta rcda perekonomian nasional.

Secana konseptual SPIP mengadopsi
konsep sistem pengendalian intem yang

dikembangkan oleh The hmmiftee of Spon-
soring Organizations of fhe Treadway 6-
mmissrons COSO). Dalam konsep COSO,
sistem pengendalian intem terdiri dari 5 unsur
utama, yaitu:

1. Lingkunganpengandalian;
2. Penilaian risiko;
3. Aktivitas pengendalian;

4. lnformasidan komunikasi; dan
5. Pemantauan.
Ungkungan Pengendalian

Ungkungan pengendalian menciptakan
suasana pengendalian dalam suatu organisasi
dan mempengaruhi kesadaran personel or-
ganisasi tentang pengendalian. Lingkungan
pengendalian merupakan landasan untuk se-
mua unsur pengendalian intem, yang mem-
bentuk disiplin dan struKur. Untuk tujuan
pemahaman atas lingkungan pengendalian,

berikut ini adalah sub elemen terpenting yang
harus dipertimbangkan oleh akuntan.
a. lntegfitas dan nilai-nilai etika. Efektivitas

struktur pengendalian intern bersumber
dari dalam diri orang yang mendesain dan
melaksanakannya. Struktur pengendalian
intern yang memadai desainnya, namun
dijalankan oleh orangorang yang tidak
menjunjung tinggi integritas dan tidak
memiliki etika, akan mengakibatkan tidak
terwujt$nya tujuan pengendalian intem.
Oleh karena itu tanggung jawab mana-
jemen adalah menjunjung tinggi nilai
integritas yaitu suatu kemampuan untuk
mewujudkan apa yang dikatakan atau telak
renjadi komitmennya. Disamping itu,
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dalam menjalankan aldivitas bisnisnya,
manajer dituntut unfuk mendasarkan
pada etika bisnis. Nilai integritas dan
etika bisnis tenebut dikomunikasikan
oleh manajer rnelalui persrlnal bettavior
dan oprational fuhavian Melalui
personal behavior, manajer rneng-
komunikasikan nilai integritas dan etika
nplalui tindakan individual mereka,
sehingga nilai-nilai teisebut dapat
diamati oleh karyaunn entitas. Melalui
operational behavior, manajer men-
desain sistem yang digunakan untuk
rpmbentuk prilaku yang diinginkan,
yang mendasarkan nilai integritas dan
etika.

b. Komitmen terhadap kompetensi. Kom-
petensi adalah pengetahuan dan ke-
terampilan yang diperlukan untuk
menyelesaikan tugastugas. Komitmen

kompetensi meliputi pertim-

manajemen terhadap tingkat
dad pekerjaan tertentu dan
tingkatan tensebut berubah

keterampilan dan pengetahuan
yang disyaratkan. Untuk mencapai
tujuan entitas, personal disetiap tingkat
organisasi harus memiliki pengetahuan

dan keteramplan yang diperlukan untuk
melaksanakan tugasnya secara efektif.

c. Dewan komisaris dan komite audit.
Dewan komisaris yang efeKif adalah
yang idependenf dari manajemen dan
anggota-anggotanya aKif dan meniai
aktifitas manajemen. Komite audit
biasanya dibebani tanggung jawab
mengawasi proses pelaporan keuang-
an, mencakup pengendalian intem dan
ketaatan kepada undang-undang dan
peraturan. Agar rnenjadi efektif, komite
audit harus rne-melihara komunikasi
yang terus menerus dengan baik
dengan auditor intem maupun auditor
ekstem. Hal ini memungkinkan auditor
dan komite audit membahas masalah-
masalah yang berkaitan seperti in-
tegritas atau tindakan manajemen. Ber-
fungsinya dewan komisaris dan komite
audit akan nenciptakan iklim pengen-

dalian yang baik dalam perusahaan.

d. Filosofi dan gaya openasi. Filosofi adalah
seperangkat keyakinan dasar (basic beliefl
yang menjadi panarneter bagi perusahaan

dan karyawan. Filosofi merupakan apa
yang seharusnya dike{akan dan apa
seharusnya tidak dikerjakan oleh per-
usahaan. Filosofi rnembedkan jawaban

atas pertanyaan-pertanyaan berikut 1) apa
yang menjadi alasan perusahaan dalam
bisnis?, 2) bagaimana perusahaan me-
laksanakan bisiris?, dan 3) apa yang

dilakukan dan apa yarq seharusnya tidak
dilakukan sebagai bisnis perusahaan?.
Dalam bisnis, manajemen yang memiliki
filosofi ini akan meletakkan kejujuran
sebagai dasar bisnisnya. Laporan ke-
uangan perusahaan ini akan digunakan
sebagai alat manajemen untuk men-
cerminkan kejujuran pertanggung jauaban
keuangan perusahaan kepada siapa saja
yang berhubungan bisnis dengan mercka.
Dengan demikian filosofi ini menjadiwama
unik perusahaan dalam melaksanakan
bisnis mereka. Contoh filosofi manajemen
yang r,nenetapkan perencanaan sebagai
dasar untuk melaKankan bisnis adalah:
"kami berkeyakinan bahwa perencanaan
rne-rupakan seni untuk menyiapkan per-
ubahan, oleh karena itu kami akan
menggunakan perencanaan sebagai alat
manajemen untuk membuat kami siap
dalam rnerghadapi perubahan yang harus
terjadi'. Manajemen yang nremiliki fllosofi
ini akan menjadikan semua tindakan atas
dasar rencana yang disusun lebih dulu
secara matang sehingga tidak ada kejadian
yang terlaksana tanpa rencana semua
kegiatan adalah direncanakan dengan baik,
sehingga ren€na kegiatan dan anggaran
benar-benar dlgunakan sebagai tolak ukur
prestasi manajemen. Gaya operasi nen-
cerminkan ide manaier tentang bagaimana
operasi suatu entitas harus dilaksanakan.
Ada manajer yang npmilih gaya operasi
yang sangat menekankan pentingnya
pelaporan keuangan, penyusunan dan
penggunaan anggaftn sebagai alat
pengukur kinerja manajer dan pencapaian
tujuan yang telah dicanangkan dalam
angganan, ada manajer yang tidak
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demikian. Manajenen dengan gaya
operasi sentralisasi memerlukan alat
conhol yang cenderung berbiaya tinggi,
karena sense of control tidak tumbuh
didalam diri manajemen menengah dan
bawah. Manajemen perusahaan yang
gaya operasinya bersifat desentralisasi
akan meletakkan penan perencanaan

dan pengendalian alokasi sumber
ekonomi di tangan manajemen me-
nengah dan bawah. Dengan gaya

operasi ini, sense of contrcl atau
tumbuh dalam diri manajemen men-
cengah dan bawah sehingga pengen-

dalian cenderung rendah
e. Struktur Organisasi. Struktur organisasi

suafu entitas membatasi garis tanggung
jawab dan wevnenang yang ada. lni

juga menghubungkan garis

Dengan memahami
klien, auditor dapat

manajemen dan elemen
usaha dan menaksir bagai-

kebijakan dan prosedur yang ber-
hubungan dengan pengendalian dilak-
sanakan. Strukfur organisasi membed-
kan rerangka untuk perenmnaan, pe-
laksanaan, pengendalian, dan peman-

tauan aKiftas entitas. Pengembangan
struktur organisasi suatu entitas men-
cakup pembagian wewenang dan
pembebanan tanggung jawab di dalam
suafu organisasi dalam mencapai tujuan
oryanisasi.

f. Pembagian wewenang dan pembeban-

an tanggung jawab. Pembagian wewe-
nang dan pembebanan tanggungjawab
merupakan perluasan lebih lanjut pe-
ngembangan struKur oqanisasi. De-
ngan pembagian uewenang yang jelas,

organisasi akan dapat nengalokasikan
berbagai sumber daya yang dimiliki
untuk rrencapai tuiuan organisasi.
Disamping itu pembagian wewenang
yang lelas akan memudahkan per-

tanggung jawaban konsumsi sumber
daya dalam pencapaian tuiuan orga-
nisasi. Jika kepada seonang manajer
dibebankan wewenang yang terlalu
banyak, hal ini akan benakibat timbulnya

iklim yang mendorong ketidak beresan
dalam pelaksanaan wewenang tersebut.

g. Kebijakan dan praktek sumber daya
manusia. Karyawan merupakan unsur
penting dalam setiap struktur pengendalian

intern. Jika perusahaan memiliki karyawan
yang kompeten dan jujur, unsur struktur
pengendalian intem yang lain damt
dikurangi sampai batas minimum, dan
perusahaan tetap mampu nenghasilkan
pertanggung jawaban keuangan yang
dapat dihandalkbn. Struktur pengendalian
intem yang baik tldak akan dapat
rnenghasilkan informasi keuangan yang
andal jika dilaksanakan oleh karyauan
tidak kompeten dan tidak jujur. Namun
karyawan yang kompeten dan jujur bukan
merupakan satu+atunya unsur stukfur
pengendalan lntem. Mereka dapat bosan
atau tidak puas dengan pekerjaan, memiliki
masalah pribadi yang dapat n€ngganggu
pelaksanaan fungsi mereka atau tujuan
mereka tidak lagi sesuai dengan tujuan
perusahaan. Karena pentingnya karyawan
yang kompeten dan jujur agar tercipta
lingkungan pengendalian yang baik, maka
perusahaan perlu memiliki metode yang
baik dalam menerima karyawan, mengem-' bangkan kompetensi mereka, rnenilai
prestasi dan memberikan kompensasi atas
prestasimercka.

lnformasi tentang lingkungan pengen-
dalian umumnya dikumpulkan oleh auditor
dengan €ra permintaan keterangan dari
manajer yang bertanggungjawab atas unsur
pengendalian intem, inspeksi dokumen dan
catatan, dan pengamatan atas kegiatan per-
usahaan. Sebagai contoh, auditor mengurn-
pulkan informasi tentang kesedusan mana-
jernen puncak terhadap penggunaan anggaran
sebagai alat perenanaan dan sekal(;us sebagai
alat pengendalian.

Auditor akan nreminta keter:angan dari
manajer depademen anggafian untuk mern-
peroleh informasi nengenai kebijakan yang
ditetapkan oleh manajemen puncak dalam
penyusunan anggarian, tindakan yang dilaku-
kan oleh manajemen puncak dalam hal
realisasi menyimpang jauh dad angganan yang
telah ditetapkan.

arus K(

struktur
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tercebut

Dari hasil permintaan keterangan ini,
auditor melakukan inspeksi terhadap do-
kumen anggaran yang dibuat oleh per-
usahaan, laporan realisasi anggaran, dan
laporan tindakan untuk rrengatasi penyim-
pangan pelaksanaan anggaran.
Penaksiran Risiko

Penaksiran resiko untuk tujuan pe-
laporan keuangan adalah identi{ikasi, anali-
sis, dan pengelolaan resiko entitas yang
berkaitan dengan penyusuhan laporan
keuangan, sesuai dengan prinsip berterima
umum. Penaksiran resiko manajemen untuk
tujuan pelaporan keuangan adalah pe-
naksiran resiko yang terkandung dalam
asensitertentu laporan keuangan dan
desain aktivitas pengendalian
yang unfuk mengurangi resiko

tingkat minimum, dengan

Sistem informasi diciptakan untuk meng-
identifikasi, rnerakit, menggolongkan, meng-
analisa, mencatat dan rnelaporkan transaksi
suatu entitas, serta menyelenggarakan per-
tanggung jaumban kekayaan dan hutang
entitas tersebut. Transaksi terdiri dari per-
tukaran aktiva dan jasa antara entitas dengan
pihak luar dan transfer atau penggunaan aktiva
dan jasa dalam entitas. Fokus utama kebijakan
dan prosedur pengendalian yang berkaitan
dengan sistem akuntansi adalah bahwa
transaksi dilaksaiakan dengan cam yang
mencegah salah sajidalam asersi manajenen
di laporan keuangan.

Komunikasi mencakup penyampaian in-
formasi kepada semua personel yang terliH
dalam pelaponan keuangan tentang bagaimana
aktivitas mereka berkaitan dengan pekerjaan
orang lain, baik yang berada didalam maupun
diluar organisasi. Komunikasi ini rnencakup
sistem pelaporan penyimpangan kepada pihak
yang lebih tinggi dalam entitas. pedoman

kebijakan, pedoman akuntansi dan pelaponan
keuangan, daftar akun, dan memo juga
merupakan bagian dari kornponen informasi
dan komunikasi dalam struktur pengendalian
intern.

Sistem informasi entitas sangat me-
nentukan risiko salah saji dalam laporan
keuangan. Sistem akuntansiyang didesain dan
diimplementasikan dengan baik akan meng-
hasilkan informasi yang andal. Fokus utama

febijakan dan prcsedur pengendalian yang
berkaitan dengan sistem akuntansi aiahfr
bahwa transaksi dilaksanakan dengan cara
mencegah salah saji dalam asersi manajemen
dilaporan keuangan.

SA Seksi 319 memberikan panduan
tentang informasi yang harus dikumpulkan oleh
auditor untuk memahami sistem akuntansi
kliennya:
1. Golongan utama transaksi dalam kegiatan

perusahaan.

2. Bagaimana transaksi tersebut timbul dan
dilaksanakan.

3. Catatan akuntansi, dokumen sumber dan
pendukurg yang digunakan, lnfonnasi yang
hanya dapat dibaca dengan mesin
(machine readable informalionl, akun yang
terkait dalam laponan keuangan yang

biaya dan manfaat.
resiko manajemen ha-

pertimbangan khusus ter-
resiko yang dapat timbul dari

perubahan keadaan, seperti:
1. Bidang baru bisnis atau transaksi yang

memerlukan prosedur akuntansi yang
belum pemah dikenal.

2. Penrbahan standarakuntansi.
3. Hukum dan peratur:an baru.
4. Perubahan yang berkaitan dengan

revisi sistem dan teknologi baru yang
digunaien untuk pengolahan informasi.

5. Pertumbuhan pesat entitas yang tne-
nuntut perubahan fungsi pengolahan
dan pelaporan informasi dan pensonel
yang terlibat didalam fungsi tersebut.

Auditor harus mengumpulkan infor-
masi tenhng bagaimana manajemen rneng-
identifikaskan risiko yang berkaitan dengan
penyajian laporan keuangan secara wajar,
dan kepedualian manajenen terhadap dslko
tersebut serta bagaimana manajemen mer-
ancang aktivitas pengendalian unfuk me-
ngatasi risiko tersebut.

Di sarnping itu, auditor juga harus
mengumpulkan informasi tentang respon
manajemen terhadap perubahan keadaan,
baik intem maupun ekstem, dan
pengaruhnya pada risiko pengendalian.
lnformasi dan Komunikasi

.-5q#qq:;-.==.#
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bersangkutan dengan pengolahan dan
pelaporan transaksi.

4. Proses pengolahan data akuntansi yang
dilakukan sejak saat transaksi teriadi
sampai disajikan dalam laporan keuang-
an, termasuk bagaimana komputer di-
gunakan untuk mengolah data tersebut.

5. Proses penyusunan laporan keuangan
yang digunakan untuk menyajikan
laporan keuangan pehisahaan, ter-
masuk penaksiran akuntansi penting

/ yangdigunakan oleh manhjemen.
Aktifitas Pengendalian

/ Aktifitas pengendalian adalah kebijak-

,/ an dan prosedur iang dibuat untuk rnem-/ berikan keyakinan bahwa petunjuk yang
dibuat oleh menajemen dilaksanakan.
Kebijakan dan prosedur ini rnemberikan
keyakinan bahwa tindakan yang diperlukan
telah dilaksanakan untuk mengurangi resiko
dalam pencapaian tujuan entitas. Aktivitas
pengendalian memiliki berbagai macam
tujuan dan diterapkan dalam berbagai
tingkat dan fungsi organisasi.

Sebagai tambahan terhadap lingkung-
an pengendalian (yang mencerminkan sikap
dan tindakan penting terhadap pengendali-
an), dan infomasi dan kornunikasi (yang
rnemproses transaksi dan menyelengga-
rakan pertanggung jawaban kekayaan dan
hutang), suatu entitas memerlukan ke-
bijakan dan prosedur untuk memberikan
keyakinan bahwa tujuan perusahaan akan
tercapai. Aktivitas pengendalian yang
relevan dengan audrf atas laporan keuang-
an dapat digolongkan ke dalam berbagai
kelompok. Salah satu cara penggolongan
adalah sebagai berikut:' 1. Pengendalian pengolahan informasi

a.Pengendalian umum
b.Pengendalian aplikasi, meliputi otori-

sasi memadai, perancangan dan
penggunaan dokumen dan catatan
memadai, serta pengecekan secara
independen

2. Pemisahan fungsiyang memadai
3. Pengendalian fisik atas kekayaan dan

catatan
4. Reyrbwatas kinerja
Pemantauan

Pemantauan adalah proses penilaian
kualitas kinerja struKur pengendalian intem
sepanjang waKu. Pemantauan dilaksanakan
oleh personal yang senestinya melakukan
pekerjaan tersebut, baik pada tahap desain
maupun pengoperasian pengendalian, pada
waktu yang tepat, untuk menentukan apakah
struktur pengendalian intern beroperasi se-
bagaimana yang diharapkan, dan untuk rn+
nentukan apakah struKur pengendalian intem
tercebut telah memerlukan perubahan karena
te$adinya perubahan keadaan. Kebertrasilan
implementansi dari PP No. 60 Tahun 200g
tentang SPIP tentunya harus dilakukan secaril
berhati-hati, bertahap, dan melalui evaluasi
secara terus menerus agar dapat ditenapkan
secara efektil

Auditor harus memahami jenis aktihs
yang digunakan oleh klien untuk memanhu
efektifitas struktur pengendalian intem dalam
rangka menghasilkan laporan keuangan yang
andal. Di samping itu, auditor harus pula
memahami tindakan-tindakan yang diambil
untuk memperbaiki unsur-unsur pengendalian
intern berdasarkan informasi yang diperoleh
dari pemanbuan. lnformasi hasil pemantauan
yang dilakukan oleh auditor intern sangat
bermanfaat bagi auditor independen.

Kebenadaan akuntan yang tergabung
dalam lAl oleh masyanakat luas dinilai mern
punyaifungsi dan peran sangat strategis dalam
meningkatkan kualitas Spl dan efisiensi
perekonomian nasional secana makro maupun
mikro. Melalui hasil-hasil kerja yang berkualitas
baik sebagai akuntan auditor maupun akuntan
manajemen, diharapkan mampu melakukan
cegah dini sekaligus rnemberikan kontribusi
prclses perbaikan tefiadap perilaku bisnis yang
merugikan jalannya roda perekonomian dan
pmspek dunia usaha yang dapat berdampak
terjadinya krisis ekonomi nasional. Namun
masih terdengar adanya kritik bahua efeKifitas
kinerja para akuntan selama ini belum optimal
membedkan kontribusi manfaat yang signifikan
menjadi salah satu "driving forca" dalam
rnewujudkan penyelenggaraan good govem-
ance dan g@d @rryrate goveman@ di
lingkungan birckrasi pemerintah maupun
BUMN. Odpd (dampak) operasi auditnya
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I

kurang bersifat structural cenderung ber-
uEwasan mikro dan rendah daya
preventifnya.

lAl sebagai salah satu pilar pem-
bangunan ekonomi yang anggotanya
tersebar di berbagai profesi sebagai akun-
tan publik, auditor intemal dan ekstemal
penerintah, akuntan manajemen maupun

__- akuntan pendidik, dalam menghadapi era

,/ globalisasidantranspanansiekonomisangat
diharapkan terus berpenan menciptakan
sistem akuntansi yang berlaralitas dan
terintegrasi sehingga menghasilkan pen-
catatan dan pelaporan secam tertib, andal
dan akuntabel.

Dengan adanya sistem akuntansi
yang berkualitas ini, maka akan membawa
bisnis menjadi efektif dan efisien karena
pelaku bisnis dapat menghitung asset,
aktivitas dan prospek usahanya ada
kepastian terhindar dari risiko yang tidak
terkendali. Hasil kerja akuntan diyakini
mampu melakukan proses costing and
budgeting (pengendalian biaya dan peng-
anggann) yang mendorong efisiensi harga
pokok produksi dan optimalisasi pendapatan
yang pada gilirannya dapat dicapai
keuntungan serta daya saing yang tinggi.
Berkaitan dengan pelaksanaan UU Nonpr
17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara
yang esensinya anggaran berbasis kinerja,
serta penerapan standar akuntansi
pemerintahan yang telah diterapkan di
seluruh lingkungan instansi pemerintah
pusat maupun daerah berdasarkan pp
Nomor 24 Tahun 2005 tentang Standar
Akuntansi Pemerintah (SAp) dan pp Nomor
60 Tahun 2008 tentang sistem pengen-' dalian lntem Pemerintah (Splp) sangat
mernerlukan kompetensi dan kehalian para
akuntan.

Dalam konteks ini, keahlian akuntan
yang benada di sektor publik diharapkan dari
keahlian profesinya dapat memberikan kon-
tribusi dalam mewujudkan transparansi,
profesionalisme, dan akuntabilitas penge-
blaan dan pelapmn keuangan negara/
daerah.

Harus dipahami bersama bahwa pe-
negakan etika profesi dan independensi

akunhn sebagai pilar pengawal good
goveman& dan good wponte goveman@
saat ini menjadi suatu hal yang mendesak.
Salah satu ciri khas gerakan reformasi adalah
tuntutan akan pemerintah yang bersih. Akuntan
dengan keunggulan profesinya harus terlibat
secara proaktif rnenjadi garda terdepan dalam
me-wujudkan transpanansi ekonomi dan etika
bisnis yang terpuji. Para akuntan lndonesia
yang tergabung dalam lAl harus berperan
sebagai salah satu 'pillar of intqritf prlu
membangun alinasi strategis dengan lemb4a
penegak hokum dan kelompok masyarakat
madani (socral sociefy) dalam mendorong
terbentuknya semacam Pulau-Pulau lntegritas
(island ot integrity) di masing-masing lingkung
an organisasinya, baik pemerintah atau BUMN
maupun swasta.

Pengalaman di masa awal reformasi
hendaknya dijadikan hikmah lAl berkaitan
dengan sorctan tajam masyarakat bahwa
secam moral prcfesi para akuntan lndonesia
dianggap ikut bertanggungjawab terjadinya
keterpurukan ekonomi nasional. Dimasa lalu,
rendahnya kredibilitas akuntan lndonesia di
mata dunia internasional mengakibatkan ada-
nya keharusan penunjukkan akuntan asing
untuk melakukan due dilligene dalam berbagai
sektor publik dan kasus-kasus perbankan atau
bidang ekonomi. Berkaitan dengan penan
akuntan intemal auditor dalam menegakkan
good govemanoe dan penindakan perilaku
menyimpang etika bisnis atau KKN adalbh
tuntutan yang berkembang sekarang ini agar
akuntan intemal auditor dapat berperan
sebagai 'wltistleblowe/ (orang dalam dari
organisasi yang melaporkan tindak kecurangan
dioEanisasinya kepada pihak luar).

Diakui memang pelaporan adanya
penyimpangan kepada penegak hukum di satu
sisi dianggap psitif dalam upaya rnembantu
pemberantasan KKN dan membangun trans
paransi ekonomi bisnis. Namun demikian lAl
dalam menyikapi 'whislleblawef harus dengan
penuh kehati-hatian dan perlu menyiapkan
aturan mainnya terlebih dahulu secara jelas.
SIMPUI.AN

Pelajaran penting dari krisis keuangan
global adalah perlunya penegakan etika dan
nilai-nilai luhur dalam menjalankan roda
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pemerinhhan da* organl.raei bbnis melalu{
penguatan implementasi sistem pengen-
dalian intem yang dikawal oleh akuntan
gofessional dan bednbgrasi tinggi. Penga"
laman di masa awal reformasi hendaknya
dijadikan hikmah lAl berkaitan derqan
sorctan tajam masyarakat bahwa secafia
moral pofesi para akunbn lndonesia

dianggap kut bertanggrungjawab teriadinya
teterpurukan elo+rorni naslonal. Di masa hlu,
rendahnya kredbifus akuntan lndonesia di
mata dunia lntemasional nnngakhatkan
adanya keharus-an penuniuk*an akuntan asing
untuk r,nehku*an due dllfigenc dalam
berbagai seldor publik dan kasus-kasus
peftankan/bidang ekonomi.
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